
”Sampai sumpah dokter

ke-24 ini sebanyak 328

dokter dihasilkan FK Uni-

mus dan mereka tersebar

di seluruh Indonesia. Di

antaranya 39 dokter baru

ini ada satu dokter yang

lulus uji kompetensi nasio-

nal menduduki ranking 4

pada ujian (CBT),” ujar

Wahju. 

Pada kesempatan terse-

but, Dekan FK Unimus dr

Wahju Budi Martono Sp-

THT-KL MSi Med me-

nyampaikan beberapa pe-

san kepada dokter baru.

Di antaranya mereka se-

baiknya tetap memegang

teguh 3 landasan dan 4 pi-

lar agar menjadi dokter

yang profesional.

”Tiga landasan berupa

Uji Kompetensi, Skill Ko-

munikasi, dan  peraturan

perundangan yang harus

ditaati (punya STR dan

terguh pada Kode Etik).

Sedangkan 4 pilar yaitu

menjadi dokter yang hu-

manis (memanusiakan

manusia, menghormati

pasien miskin, tidak boleh

pilih pilih pasien), ber-

tanggungjawab atas apa

yang dilakukan dokter,

memiliki nilai unggul (be-

lajar sepanjang hayat),

serta mengutamakan ke-

pentingan pasien diban-

dingkan kepentingan ke-

luarga,” ujar Wahju Budi.

Selain itu, Wahju Budi

juga mengharapkan dok-

ter lulusan FK Unimus

bisa menjadi dokter yang

Islami dan memiliki ka-

rakter Muhammadiyah

yang mengedepankan

amar makmur nahi mun-

kar. Juga tidak bersikap

takabur misalnya memas-

tikan suatu kesembuhan

atau kematian karena se-

muanya Allah yang me-

nentukan. 

”Kami juga berharap

dokter lulusan FK Unimus

bisa menjaga nama baik

dokter itu itu sendiri, kelu-

arga dokter dan FK Uni-

mus sebagai almamater-

nya,” tandas Wahju Budi. 

(Sgi)

FK Unimus Ambil Sumpah 39 Dokter Baru
SEMARANG (KR) - Dekan Fakultas Kedokteran Universitas

Muhammadiyah Semarang (FK Unimus) dr Wahju Budi Martono
SpTHT-KL MSi Med didampingi Wakil Dekan I dr Arief Tajally
Adhyatma MHKes dan Wakil Dekan II dr Aisyah Lahdji MM MMR
mengambil sumpah 39 dokter baru lulusan FK Unimus di kampus
setempat, Rabu (21/10).
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Kabid SMP Disdik Klaten Meninggal
KLATEN (KR) - Kepala Bidang Pem-

binaan SMP Dinas Pendidikan (Disdik)

Kabupaten Klaten Drs M Lasa MM,

meninggal dunia setelah beberapa hari

dirawat akibat terpapar Covid-19. 

Namun demikian, Kepala Dinas Pen-

didikan Kabupaten Klaten Dr Wardani

MPd, Minggu (25/10) menegaskan, me-

ninggalnya Drs Lasa MM tidak ada kai-

tanya dengan kasus Covid-19 di SMPN

1 Karandowo.

”Kalau ada pernyataan diduga terpa-

par dari SMPN 1 Karangdowo, itu tidak

benar, karena hasil swab semua guru

negatif. Tidak ada kontak antara guru

dan Pak Lasa,” kata Dr Wardani. 

Wardani menjelaskan, Drs Lasa se-

orang pegawai yang disiplin, selalu

tepat waktu hadir maupun pulang. Ia

selalu berusaha bekerja dengan sportif

sesuai jam kerja. Sebelum meninggal

akibat Covid-19, Drs Lasa terakhir ma-

suk pada Jumat (16/10).

Tim Ahli Satgas Penangnan Covid 19

Kabupaten Klaten dr Rony Roekmito

MKes mengemukakan, sudah menda-

pat laporan dari Kepala Dinas Kese-

hatan pada Jumat malam. 

Dari laporan tersebut, dikatakan bah-

wa pada Jumat pekan lalu Drs Lasa

MM masih melakukan rapat untuk

membahas kegiatan belajar mengajar

(KBM) tatap muka. Saat itu Drs Lasa

dalam keadaan sehat dan bugar.

Selanjutnya pada hari Senin, Drs

Lasa mengabarkan lewat pesan WA pa-

da Kepala Dinas pendidikan Dr war-

dani, bahwa yang bersangkutan kurang

sehat, yakni badanya meriang dan

batuk. Sehubungan hal itu, yang ber-

sangkutan berobat ke rumah sakit, dan

hasil diagnosa dinyatakan tipus.

Namun demikian, yang bersangkutan

juga dilakukan swab pada tanggal 21

Oktober, dan dinyatakan bahwa positif

Covid 19. Inisiator ujicoba KBM tatap

muka tersebut terus dirawat di rumah

sakit, namun akhirnya Jumat (23/10)

sekitar pukul 18.00 WIB meninggal

dunia. 

”Jumat sore pukul 18.00 WIB mening-

gal dan langsung dimakamkan. Dengan

protokol Covid, maksimal 4 jam setelah

pulang dari rumah sakit harus sudah

dimakamkan,” kata dr Rony.

Sehubungan hal itu, tim ahli sudah

menindaklanjuti dengan melacak se-

jauhmana pihak-pihak lain melakukan

kontak erat dengan almarhum, untuk

dilakukan tracking. 

Pjs Bupati Klaten Sujarwanto merasa

prihatin dengan meninggalnya Kabid

Pembinaan SMP, Drs Lasa MM terse-

but.

”Pak Lasa ini salah satu yang banyak

melakukan mobilitas Klaten-Solo setiap

hari. Rumahnya di Palur, kadang naik

kendaraan umum, kadang naik sepeda-

motor, ini yang beresiko,î kata Sujar-

wanto. (Sit)

KR-Sugeng Irianto

Dekan FK (kiri) saat menyerahkan ijazah dokter

baru.


